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Abstract
Repong Damar is a plot of land planted with various types of productive plants from various types
of timber with economic value. The term repong damar is because the plant that is dominated by
this plot of land is damar eye cat (Shorea javanica). The cat's eye resin tree (Shorea javanica)
produces a type of non-wood forest product in the form of resin. Resin damar is one of the
mainstay commaodities which is a source of income for the community because it can produce in
a short period and has sustainable management compared to other types of plants found in
Repong Damar. Pesisir Barat Regency, Lampung Province. The research objective was to
determine the relationship between the harvesting period and the quantity and quality of resin
damar which affects the income of resin farmers in Labuhan Mandi, Pesisir Barat Regency,
Lampung Province. Data collection was carried out in June-August 2020. The sampling used in
this study was purposive. This method was chosen to obtain uniformity in terms of the same
growing area, a form of management, and plant genetic factors. The data were taken in the form
of resin/tree quantity in 3 harvesting periods, namely a) 2 weeks; b) 3 weeks; ¢) 4 weeks, the
percentage of resin quality based on market quality, namely 1) AB; 2) C; 3) D; 4) E; 5) ash; and
the selling price of resin at the farmer level for each quality. Data analysis was performed using
guantitative methods to calculate the amount of resin production, percentage of resin quality, and
farmer income. The results showed that a harvest period of 4 weeks produced the highest resin
guantity/month compared to a harvesting period of 3 weeks and a harvesting period of 2 weeks.
The 4 week harvesting period also provides a higher percentage of AB resin quality than the 3
week harvesting period and the 2 week harvesting period, therefore the 4 week harvesting period
provides higher farmer income than the 3 week harvesting period and 2 week harvesting period.
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Abstrak
Repong Damar merupakan sebidang lahan yang ditanami oleh berbagai jenis tanaman produktif
dari berbagai jenis kayu yang bernilai ekonomis. Penyebutan repong damar karena tanaman
yang didominasi pada sebidang lahan tersebut yaitu damar mata kucing (Shorea javanica).
Pohon damar mata kucing (Shorea javanica) menghasilkan salah satu jenis hasil hutan bukan
kayu berupa resin. Resin damar merupakan salah satu komoditi andalan yang menjadi sumber
pendapatan masyarakat karena dapat menghasilkan dalam jangka waktu yang singkat dan
pengelolaan berkelanjutan dibandingkan jenis tanaman lain yang terdapat di Repong Damar.
Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan
antara periode pemanenan dengan kuantitas dan kualitas resin damar yang berpengaruh
terhadap pendapatan petani damar Labuhan Mandi, Kabupaten Pesisir barat, Provinsi
Lampung. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2020. Sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Metode ini dipilih untuk
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mendapatkan keseragaman dalam hal tempat tumbuh yang sama, bentuk pengelolaan, dan faktor
genetik tanaman. Data yang diambil berupa kuantitas resin/pohon pada 3 periode pemanenan
yaitu a) 2 minggu; b) 3 minggu; ¢) 4 minggu, persentase kualitas resin berdasarkan kualitas
dipasaran yaitu 1) AB; 2) C; 3) D; 4) E; 5) abu; dan harga jual resin ditingkat petani untuk
masing-masing kualitas. Analisis data dilakukan dengan metode kuantitatif untuk menghitung
jumlah produksi resin, persentase kualitas resin, dan pendapatan petani. Hasil menunjukan
bahwa periode pemanenan 4 minggu menghasilkan kuantitas resin/bulan tertinggi dibandingkan
periode pemanenan 3 minggu dan periode pemanenan 2 minggu. Periode pemanenan 4 minggu
ternyata juga memberikan persentase kualitas resin AB lebih tinggi dibandingkan periode
pemanenan 3 minggu dan periode pemanenan 2 minggu, oleh karena itu periode pemanenan 4
minggu memberikan pendapatan petani yang lebih tinggi dibandingkan periode pemanenan 3

minggu dan periode pemanenan 2 minggu.

Kata kunci : kualitas, kuantitas, pendapatan, resin damar

PENDAHULUAN

Repong menurut masyarakat Pesisir
Barat merupakan lahan yang ditanami
dan ditumbuhi berbagai jenis tanaman
kayu maupun buah-buahan (Kolibur dan
Hutagalung, 2016). Menurut Saputri et
al. (2015) biasanya masyarakat
memanfaatkan berbagai macam jenis
tanaman produktif dari berbagai jenis
kayu yang memiliki nilai jual. Salah satu
jenis tanaman di Repong Damar yang
dimanfaatkan oleh masyarakat adalah
pohon damar mata kucing (Shorea
javanica) yang menghasilkan resin
damar. Sejalan dengan fahrizal (2017).
Repong Damar merupakan hasil hutan
bukan kayu (HHBK) yang masuk
kedalam kategori pertanian hutan (Agro
Forestry) dengan penghasilan utamanya
yaitu berupa resin damar. Resin damar
merupakan komoditas ekspor yang
banyak dibutuhkan berbagai negara di
dunia. Pemanfaatan HHBK dapat
membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat tersebut (Safe’i et al, 2018).

Pendapatan yang didapatkan dari
Repong Damar khususnya resin damar
digunakan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat baik kebutuhan pakan
maupun non pangan ( Saputri et al,

2015). Sejalan dengan Bhaskara et al.
(2018) pendapatan yang didapatkan
masyarakat dari resin damar merupakan
salah satu penghasilan utama yang
memberikan penghasilan secara rutin
untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Resin damar telah memberikan peran
penting bagi ekonomi regional di
Lampung Barat dan bagi pendapatan
masyarakat (Wijayanto, 2002). Resin
damar memberikan peran penting
terhadap kebutuhan masyarakat
dikarenakan sebagai sumber pendapatan
utama dari Repong Damar. Berdasarkan
uraian diatas, maka penelitian ini
dilakukan untuk melihat pendapatan
petani resin damar dipengaruhi oleh
periode waktu pemanenan. Tujuan
penelitian adalah mengetahui pengaruh
kualitas dan kuantitas resin damar
terhadap pendapatan masyarakat
Labuhan Mandi, Kabupaten Pesisir
barat, Provinsi Lampung.
METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Pal 7 Desa
Labuhan Mandi, Kecamatan Way Krui,
Kabupaten Pesisir Barat. Penelitian
dilaksanakan selama tiga bulan vyaitu
pada bulan Juni-Agustus 2020. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
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pita meter, kamera, Microsoft excel, tally
sheet, dan timbangan. Objek penelitian
ini adalah tegakan damar mata kucing
dengan  jumlah  sampel  pohon
keseluruhan 51 pohon yang terbagi
menjadi 17 sampel pohon pada setiap
periode pemanenan yaitu 2 minggu, 3

minggu, dan 4 minggu. Peta lokasi
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar
1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Research location map)

Pengumpulan data dilakukan dengan
metode purposive sampling. Metode ini
dipilih untuk mendapatkan keseragaman
dalam hal tempat tumbuh yang sama,
bentuk pengelolaan, dan faktor genetik
tanaman. Penelitian dilakukan pada satu
bidang lahan yang dikelola oleh satu
petani untuk mendapatkan hasil bahwa

hanya periode pemanenan Yyang
mempengaruhi pendapatan petani. Data
yang  diambil  berupa  kuantitas

resin/pohon pada 3 periode pemanenan
yaitu periode pemanenan 2 minggu, 3
minggu, dan 4 minggu, persentase

kualitas resin berdasarkan kualitas
dipasaran yaitu AB, C, D, E, dan abu,
harga jual resin ditingkat petani untuk
masing-masing kualitas. Analisis data
menggunakan metode  Kkuantitatif
digunakan untuk mengetahui jumlah
kuantitas resin, persentase kualitas resin,
dan pendapatan petani. Kuantitas resin
damar  diperoleh  dengan  cara
menimbang resin setiap pohon per
periode waktu pemanenan. Kualitas
resin damar diperoleh dengan cara
menyortir resin yang telah ditimbang
setiap pohon per periode waktu

52



JURNAL TENGKAWANG (20xx)
Vol. 11 (1): 50 - 58

pemanenan untuk mengetahui persentase
kualitas resin berdasarkan kelas kualitas
resin dipasaran yaitu AB, C, D, E, dan
abu dengan melihat tingkat kejernihan,
tingkat kekerasan, tingkat kebersihan,
warna, dan  ukuran  bongkahan.
Persentase resin diperoleh dengan cara
menghitung jumlah produksi resin/kelas
kualitas  dibagi  jumlah  produksi
resin/pohon dikali 100%. Melakukan
wawancara salah satu tengkulak yang
berada dekat dengan lokasi penelitian
mengenai harga jual resin setiap kelas
kualitas. Menghitung total pendapatan
petani damar per tahun setiap periode
pemanenan  dengan  cara  cara
mengkalikan jumlah produksi setiap
kelas kualitas resin damar dengan harga
jual setiap kelas kualitas per periode
pemanenan, dengan  menggunakan
rumus sebagai berikut:

1. Persentase kualitas resin

f
P =-X100%

n
Sumber: Arikunto (2006)
Keterangan
P = Persentase kualitas
resin/pohon/periode pemanenan
f = Jumlah produksi resin/kelas kualitas
(AB, C, D, E, abu)
n = Jumlah produksi
resin/pohon/periode pemanenan
100% = bilangan konstan
2. Jumlah rata-rata kuantitas resin

(x1 +x2+x3 +x4 +x5+x6+
x7 +x8+x9 +x10+x11 +
x12 +x13 + x14 + x15 4+ x16 +
x17)

n

X =

Keterangan

x= jumlah rata-rata produksi resin setiap
periode pemanenan yaitu 2 minggu, 3
minggu, 4 minggu berdasarkan kelas
kualitas resin (AB, C, D, E, abu)

X (1-17) = jumlah produksi resin setiap kelas
kualitas (AB, C, D, E, abu)
n= jumlah sampel setiap periode pemanenan
Keterangan
PKR = persentase kualitas
resin/pohon/periode pemanenan
JP (KK) = jumlah produksi resin/kelas
kualitas
3. Jumlah pendapatan petani

P=JP( KK AB) x H (KK AB) + JP( KK
C)xH(KKC)+JP(KKD)xH (KK
D) + JP(KK D) xH (KK D) +JP( KK
abu) x H ( KK abu)

Tpt2= P2 x IMDTS2

JMDST2 = 52 minggu + 2 minggu

Tpt3=P3 x IMDTS3

JMDST3 =52 Minggu + 3 minggu

TPt4= P4 x IMDTS4

JMDST4 = 52 minggu + 4 minggu

Keterangan:

P = Pendapatan petani pada periode
pemanenan 2 minggu, 3 minggu, 4
minggu (Rp)

JP = Jumlah Produksi

KK = Kelas Kualitas

JMDST2 = Jumlah minggu Dalam Satu
Tahun pada periode pemanenan 2
minggu

JMDST3 = Jumlah Minggu Dalam Satu
Tahun pada periode pemanenan 3
minggu

JMDST4 = Jumlah Minggu Dalam Satu
Tahun pada periode pemanenan 4
minggu

H = Harga jual resin setiap kelas kualitas

Tpt = Total pendapatan
petani/tahun/periode pemanenan 2
minggu, 3 minggu, 4 minggu
(Rp/Pohon)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kuantitas dan Kuantitas Resin
Damar

Periode waktu pemanenan merupakan

faktor yang dapat

mempengaruhi Kuantitas dan kualitas

resin damar. Semakin lama periode
pemanenan maka akan semakin tinggi
tingkat produktivitas yang dihasilkan.
Kuantitas dan kualitas resin damar dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kuantitas dan kualitas rata-rata resin damar (The quantity and average
quality of resin damar)

. Kuantitas Jumlah Produksi/Kelas Kualitas resin
Periode Resin/
Pemanenan AB C D E Abu
. Panen % % % 01 %
Minggy) "o Ko T K 7Kgy T (Ko O (Kg) 7
2 0,50 0,16 31,29 0,14 27,14 0,10 20,78 0,10 20,78 0 0
3 1,05 0,47 4497 025 23,32 0,13 1253 0,10 959 0,10 9,59
4 1,58 0,73 4756 0,35 2396 0,30 1540 0,10 6,54 0,10 6,54

(Sumber : Data Primer, 2020)

Tabel 1 menunjukkan bahwa periode
pemanenan berpengaruh terhadap kuantitas
dan kualitas resin. Periode pemanenan 4
minggu memiliki kuantitas resin terbesar
dibandingakan periode pemanenan 3
minggu dan 2 minggu. Hal ini diduga
karena pelukaan pada kulit batang damar
yang dapat menyebabkan resin terus
mengalir hingga waktu 4 minggu sehingga
kuantitas resin yang dihasilkan akan
semakin besar dan kualitas resin akan
semakin baik. Sejalan dengan Anasis et al.
(2015) semakin lama priode pemanenan,
maka getah yang dihasilkan pada suatu
pohon akan semakin banyak dan kualitas
getah tersebut akan semakin baik. Menurut
Doan (2007) terdapat beberapa faktor
penting yang dapat mempengaruhi
produktivitas resin yaitu faktor biologi,
tempat tumbuh, dan faktor perlakuan
terhadap pohon. Sadapan merupakan salah
satu perlakuan terhadap pohon yang dapat
menghasilkan resin damar dengan mutu
baik dan berbeda-beda. Bintoro (2020)
menyatakan bahwa mutu dan kualitas
getah yang dihasilkan tergantung dengan
perlakuan pada pohon tersebut.

Periode pemanenan mempengaruhi
persentase kualitas resin, kelas kualitas
resin (AB) memiliki persentase tertinggi
pada periode 4 minggu. Hal ini diduga

karena resin damar yang dibiarkan pada
ruang terbuka dalam kurun waktu 4 minggu
akan mengalami proses fisiologi dimana
resin mengeras, tingkat kejernihan semakin
baik dan berkurangnya kadar air sehingga
persentase kualitas resin (AB) tergolong
tinggi. Sejalan dengan harianto et al. (2016)
pemanenan resin damar setelah 1 bulan
akan mengalami proses fisiologi resin yang
mengeras dan tidak lengket apalagi resin
tersebut dibiarkan pada lubang sadap.
Menurut Evayanti et al. (2019) semakin
sedikit kadar kotoran yang terdapat pada
resin maka mutu resin juga semakin baik.
Resin damar yang dipanen 1 bulan atau
lebih memiliki kualitas yang bagus yaitu
resin sudah mengeras dan telah terkumpul
banyak  sehingga bongkahan yang
dihasilkan lebih besar, bersih dan terlihat
bening jernih (Sakinah, 2006).
Berdasarkan pada tabel 1 diatas
diketahui bahwa kualitas resin damar E
memiliki jumlah produksi rata-rata pada
setiap periode pemanenan yaitu 0.10 Kg
yang ternyata periode pemanenan tidak
mempengaruhi  jumlah produksi kelas
kualitas E. Hal ini diduga karena kualitas
resin damar E merupakan butiran kecil
resin yang hancur akibat proses
penyadapan. Sehingga  mengakibatkan
kualitas resin damar E menghasilkan

54



JURNAL TENGKAWANG (20xx)
Vol. 11 (1): 50 - 58

jumlah produksi yang rendah. Sejalan
dengan Gusti dan Zulnely (2014) resin
damar yang banyak mengantung kotoran
akan berdampak pada kualitas resin dan
nilai jualnya yang rendah. Kualitas resin
damar abu berbanding terbalik dari periode
pemanenan 3 minggu dan 4 minggu karena
pada periode pemanenan 2 minggu
memiliki jumlah produksi 0 kg sedangkan
periode pemanenan 3 minggu dan 4
minggu memiliki jumlah produksi 0,10 Kg.
Hal ini diduga karena pada periode
pemanenan 2 minggu resin damar belum
mengalami pengerasan atau masih lengket
sehingga kualitas resin damar abu
tercampur dengan kualitas resin damar E.
Beda halnya dengan periode pemanenan 3
minggu dan 4 minggu resin damar sudah
mengalami pengerasan sehingga resin
damar yang sudah mengeras dapat
diketegorikan berdasarkan kelas kualitas
resin. Sejalan dengan Gusti dan Zulnely
(2014) tingginya nilai kadar abu

menandakan banyaknya kotoran yang
terkandung, sehingga berdampak terhadap
rendahnya kualitas damar tersebut.
Pengambilan resin damar kurang dari 30
hari menghasilkan resin yang masih encer,
belum kering, dan terlalu lunak sehingga
dapat tertempel oleh kotoran yang akan

mempengaruhi  kualitasnya  (Sakinah,
2006).

Pendapatan petani damar

Periode  pemanenan  berpengaruh

terhadap pendapatan petani damar. Hal ini
dikarenakan semakin lama periode
pemanenan maka semakin tinggi total
pendapatan petani. Kualitas resin juga
berpengaruh terhadap Harga jual, semakin
baik kualitas resin damar, maka semakin
tinggi harga jualnya sehingga harga jual
juga berpegaruh terhadap pendapatan
petani. Secara lengkap pengaruh periode
pemanenan dan harga jual terhadap total
pendapatan petani per tahun tersaji pada
tabel 2.

Tabel 2. Total pendapatan rata-rata petani pertahun (The farmer's total average

income for one year)

Periode Rata-Rata Total Pendapatan/Tahun
Pemanenan Kualitas Resin Produksi/ Harga (Rp/Kg) (Rp/Pohon)
(Minggu) (Kg/Minggu)
AB 0,16 31.000 128.960
C 0,14 22.000 80.080
2 D 0,10 20.000 52.000
E 0,10 18.000 46.800
abu 0 15.000 0
AB 0,47 31.000 247.690
C 0,25 22.000 93.500
3 D 0,13 20.000 44.200
E 0,10 18.000 30.600
abu 0,10 15.000 25.500
AB 0,73 31.000 294.190
C 0,35 22.000 100.100
4 D 0,30 20.000 78.000
E 0,10 18.000 23.400
abu 0,10 15.000 19.500

(Sumber : Data Primer, 2020)
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
periode pemanenan berpengaruh terhadap
total pendapatan petani per tahun. periode
pemanenan 4  menghasilkan  total
pendapatan tertinggi petani per tahun
dibandingkan periode pemnenan 2 minggu
dan 3 minggu. Hal ini diduga karena
periode pemanenan 4 minggu memiliki
jumlah produksi yang besar dan persentase
kualitas resin AB tertinggi. Resin tersebut
sudah mengalami perubahan fisiologi yang
berdampak pada kuantitas resin dan
kualitas resin sehingga total pendapatan
petani periode pemanenan 4 minggu lebih
tinggi  dibandingkan  pada  periode
pemanenan 2 minggu dan 3 minggu.
Sejalan dengan Juliantari et al. (2018)
apabila, produktivitas yang dihasilkan
tinggi maka tentunya pendapatan yang
didapatkan juga akan semakin meningkat.
Menurut Kholifah et al. (2017) jika
produktivitas semakin optimal maka
komoditi yang dihasilkan akan semakin
besar.

Kualitas resin damar berpengaruh
terhadap harga jualnya, semakin baik
kualitas resin maka semakin tinggi harga
jualnya sehingga berpengaruh
terhadap total pendapatan petani. Hal ini
diduga karena kualitas resin merupakan
kualifikasi mutu produk yang dapat
memenuhi kelayakan sebagai komoditi
perdagangan yang berkualitas sehingga
harga jual resin tinggi, hal ini juga
berpengaruh terhadap total pendapatan
petani per tahun semakin tinggi. Sejalan
dengan harianto et al (2016) kualitas resin
merupakan  unsur  penting  dalam
perdagangan damar yang dilihat dari faktor
kualitas  resin  seperti,  kebersihan,

kejernihan warna, dan ukuran bongkahan.
Harga resin damar dapat mempengaruhi
tingkat pendapatan petani, semakin tinggi
harga jual maka semakin tinggi juga tingkat
pendapatan petani damar (Yulizar,2016).
Wijayanto (2001) menyebutkan bahwa
Repong Damar memberikan kontribusi
yang besar terhadap pendapatan total
rumah tangga/tahun yaitu sebesar 52%
yang mana nilai kontribusi terbesar
diberikan oleh pendapatan yang diperoleh
dari getah damar, yaitu sebesar 65%. Resin
damar merupakan produk utama dari
Repong Damar telah memiliki tata niaga
yang relatif stabil dan mapan (Wijayanto,
2002). Damar mata kucing yang dihasilkan
para petani di Krui merupakan yang paling
banyak dicari pengekspor, sebab resin yang
dihasilkan berkualitas tinggi (Kolbinur dan
hutagalung, 2016).

Petani damar biasanya melakukan
pemanenan resin pada periode pemanenan
kurang dari 4 minggu yang dipengaruhi
oleh letak Repong Damar itu sendiri dan
maraknya kasus pencurian resin damar.
Hal ini sejalan dengan Yulizar (2016)
Petani akan lebih sering menyadap dan
mengunjungi kebun yang dekat sekitar 2—3
minggu sekali dibandingkan dengan kebun
yang jauh, biasanya petani akan
menyadap/memanen sekitar 1—1.5 bulan.
Periode pemanenan resin damar selain
karena lokasi Repong Damar juga masih
rawannya pencurian resin yang terjadi
sehingga petani memilih  melakukan
pemanenan resin kurang dari 4 minggu.
Hal ini sejalan dengan (Sakinah, 2006)
pencurian resin damar yang banyak terjadi
menyebabkan petani memanen damarnya
sebelum dicuri. Dua hal diatas
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menyebabkan kualitas resin damar yang
dihasilkan rendah, kualitas resin yang
rendah berpengaruh terhadap harga jualnya
yang rendah.
KESIMPULAN

Periode  pemanenan  berpengaruh
terhadap  kuantitas  resin,  periode
pemanenan 4 menghasilkan jumlah rata-
rata produksi sebesar (1,58 Kg/pohon/),
jumlah ini lebih besar dibandingkan
periode pemanenan 3 minggu (1,05
Kg/pohon/) dan periode pemanenan 2
minggu (0,50 Kg/pohon/).  Periode
pemanenan 4 minggu menghasilkan
persentase resin dengan Kkualitas terbaik
kelas (AB) sebesar (47,56%) lebih tinggi
dibandingkan  periode pemanenan 3
minggu (44,97%) dan periode pemanenan
2 minggu (31,29%). Periode pemanenan 4
minggu memberikan pendapatan per tahun
tertinggi dengan jumlah (Rp.
515.190/pohon/tahun) dibandingkan
periode pemanenan 3 minggu (Rp.
449.281/pohon/tahun) dan 2 minggu (Rp.
307.804/pohon/tahun).

SARAN

Periode  pemanenan 4  minggu
menghasilkan resin damar dengan jumlah
terbesar dan persentase kualitas resin damar
tertinggi sehingga berpengaruh terhadap
pendapatan petani damar, disarankan
kepada petani dan pemerintah daerah
pembuat kebijakan agar pemanenan resin
damar mata kucing dilakukan 4 minggu
sekali.
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